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Buku ini berisi Dharma, ajaran Buddha.

Setelah selesai dibaca, simpanlah di tempat yang
terhormat. Semoga Dharma senantiasa melindungi
keluarga Anda.



i,
i)

Etos Kerja Abdi Dharma
dan Pandita/Dharmaduta

“uofoy puor0

Dr. Hendra Lim, S.S., M.Pd.



CATUR DHARMADASA+
Etos Kerja Abdi Dharma dan Pandita/Dharmaduta




DAFTARISI

DAFTAR IST aeoveiiiiiriiieiinieieiistssiesiessssesissinnes \Y
PENDAHULUAN.....ccctvtriiriirininiesiesiesisississsessenne vii
I. Suara-suara hati...........c.ceeecnncnenennees 1
I1. ELOS Kerja..occuneerererererrereinieiicincineieineiseanns 5
a. Pengertian etos Kerja ......coceevevvveevreenceneercnnees 6
b. Etos kerja dan Buddhadharma......................... 9
c. Peduli Melayani.......ocoeevereveverecencereinceennn. 11
III.Catur Dharmadasa+.........ccoeeevmevmeemrcereeneeeunenne 15
A TULUS oo 18
b, Cerdas ... 20
C. GOtONg ROYONG....cvvvvirvrririiiririrnicrininrininenans 23
d. Tanggung jawab ........ccecverererereeneereercerennnne 27
e. Etos kerja pandita/dharmaduta

—Rendah hati ..o, 30
f. Etos kerja pandita/dharmaduta

—Kompeten.....ovveinisiiriiiininiiiiiiisiinninns 33
PENUTUP ....uoviiiiiiiinininiisiinisisicsicsisississsessene 36
DAFTAR PUSTAKA.....cotriiiiriniiicsiinisisicicnine 37






PENDAHULUAN

Catur Dharmadasa+ mungkin adalah sebuah
kosakata baru bagi Anda. Ia berasal dari kata
Catur dan Dharmadasa. Catur (Skt.!) berarti empat.
Dharmadasa terdiri dari Dharma (Skt.), ajaran
Buddha, dan Dasa (Skt.) yang berarti pelayan.
Dharmadasa diartikan sebagai pelayan atau abdi
Dharma. Empat nilai sebagai etos kerja seorang
abdi Dharma, itulah makna Catur Dharmadasa.
Tambahan dua nilai khusus untuk para pandita
dan dharmaduta, maka disebut Catur Dharmadasa+.
Dengan demikian, para abdi Dharma di Indonesia
di berbagai organisasi ditambah para pandita dan
dharmaduta memiliki sebuah pedoman bersama
dan pribadi dalam menjalankan panggilan
memutar roda Dharma di Indonesia untuk

melanjutkan tugas mulia dari Buddha Gautama

! Dalam bahasa Sanskerta
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(SN 4.5)? menyebarkan ajaran yang indah di awal,
tengah, dan akhir demi kebaikan, kesejahteraan,
dan kebahagiaan para dewa dan manusia.

Menjadi seorang abdi Dharma adalah
sebuah panggilan yang membutuhkan komitmen
tinggi. Tidak heran bila banyak yang mundur
teratur, bahkan hilang seperti ditelan bumi
karena berbagai sebab dan alasan. Kemauan dan
kebersediaan saja tidak cukup. Mereka harus
dibarengi antara lain dengan tekad yang kuat,
semangat yang tinggi, dan keyakinan yang
kokoh di samping sistem tata kelola manajemen
sumber daya manusia yang efektif agar mampu
menghadapi berbagai rintangan dan tantangan
dalam melaksanakan niat mulia mengabdi untuk
Buddha Dharma. Salah satu unsur dalam tata
kelola manusia dalam organisasi adalah etos
kerja yang dikembangkan dalam konsep Catur

Dharmadasa+.

2 Seluruh kutipan Tripitaka dalam buku ini menggunakan
versi suttacentral
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Catur Dharmadasa+ penting untuk dipahami
dan dipraktikkan oleh seluruh abdi Dharma.
Untuk itu, buku saku elektronik ini diterbitkan
agar mereka dapat memahami konsep dan praktik
Catur Dharmadasa+ secara lebih mendalam. Selain
itu, sebuah pelatihan dalam bentuk lokakarya
dengan metode partisipatoris sangat dianjurkan
untuk dikembangkan lebih lanjut.

Hendra Lim

(Penulis)
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Pengembangan etos kerja

bagi para abdi Dharma

dan pandita/dharmaduta
penting karena Planned

Based Theory menyatakan
bahwa sikap positif, dukungan
dari orang sekitar, persepsi
akan kemudahan akan
meningkatkan minat seseorang
untuk berperilaku.



|
Suara-suara hati

“Rapat jam 7, ini sudah jam 8, yang hadir baru 2
orang. Yang lain di mana?

“Pengurus yang lain entah di mana semua.
Mereka sulit sekali untuk diminta membantu.
Tetapi merekakecewadanmerasatidakdilibatkan

bila kegiatan telah mulai dilaksanakan”.

“Rapatnya lama sekali, pembahasannya

muter-muter, banyak yang ngobrol sendiri.

“Keputusan yang dibuat selalu

mendahulukan kepentingan dia”

“No respond. Tidak ada yang memberi
tanggapan atas pesan saya di grup WA’

“Ini bukan urusan Pusat, ini urusan pengurus

daerah”.
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dan sebagainya

dan lain-lain

Pernahkah Anda mendengar ungkapan-
ungkapan di atas? Tidak harus persis, tetapi
nadanya serupa. Intinya adalah keterkejutan,
kekecewaan, bahkan terkadang kemarahan.
Teman menjadi musuh, sahabat menjadi orang
asing. Mengabdi dan melayani untuk Buddha
Dharma pun tidak luput dari goresan luka dan
sakitnya duka. Anda boleh tidak percaya, tetapi
itu memang kenyataan yang ada.

Masalah adalah kesempatan. Menerima duka
adalah pintu menyembuhkan luka. Yang buruk
tidak perlu dipungkiri apalagi ditutup-ditutupi.
Wajah dunia pengabdian memang seperti itu.
Tidak perlu alergi, apalagi antipati. Jujur apa

adanya adalah awal untuk mengatasi masalah.



Suara-suara Hati

Sebagai Buddhis, kita sudah akrab dengan
masalah, rintangan, atau apa pun itu namanya.
Salah satu ajaran utama Buddha adalah kenyataan
tentang dukkha. Satu dari tiga ciri kehidupan
adalah dukkha. Fakta bahwa dukkha ada harus
dipahami (SN 56.11). Kita tidak akan pernah
luput dari duka dan luka dalam pengabdian dan
pelayanan supaya Buddha Dharma tetap lestari
dan memberikan manfaat seluas-luasnya kepada
banyak makhluk. Ia adalah ciri-ciri kehidupan
yang sudah pasti, dan di wihara atau organisasi
Buddhis tempat banyak orang mengabdi pun
tetap terjadi.

Apakah kita akan diam saja tatkala
mendengar suara-suara hati seperti itu? Geming
berarti membiarkan semakin banyak jiwa
yang tidak bahagia. Suka cita dan kegembiraan
semakin menjauh. Tawa riang sayup terdengar,
digantikan senyum kecut dan penyesalan yang
datang terlambat. Oleh sebab itu, kita bergerak.
Solusi harus dicari dan dieksekusi. Kita harus

peduli agar semakin banyak sahabat yang hepi
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saat mengabdi dan melayani untuk Buddha
Dharma yang kita cintai.



!
Etos kerja

Sumber daya manusia merupakan penggerak
penting bagi organisasi. Orang-orang kompeten
menghasilkan produk dan layanan terbaik bagi
konsumen dan pelanggan. Mereka mampu
mengoperasikan berbagai perangkat secara tepat
sehingga menghasilkan kinerja yang efektif dan

efisien.

Organisasi mampu menciptakan nilai
tambah dan memiliki daya saing yang kuat
karena diisi oleh orang-orang berkualitas.
Organisasi Buddhis, meskipun bersifat nirlaba,
juga membutuhkan sumber daya manusia yang
andal supaya mampu memberikan pelayanan
terbaik kepada umat. Mereka memiliki hard skills
dan soft skills yang mumpuni, yang salah satunya

adalah etos kerja.



Catur Dharmadasa+

Sagay et al., (2018) menyatakan bahwa
etos kerja penting untuk diperhatikan untuk
menciptakan profesionalisme dalam bekerja.
Organisasi akan unggul bila mampu menciptakan
etos kerja profesional bagi SDMnya karena
SDM akan bekerja sebaik mungkin bila mereka
memiliki etos kerja. Pengembangan etos kerja
bagi abdi Dharma merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi ungkapan suara-suara hati di
atas sekaligus meningkatkan kualitas SDM agar
organisasi Buddhis mampu memberikan manfaat

yang besar kepada umat Buddha.

a.Pengertian etos kerja

Beberapa ahli menjelaskan  berbagai
pengertian etos kerja. Pengertian-pengertian
tersebut antara lain disampaikan oleh Sinamo
(2008) yang menyatakan bahwa etos kerja
adalah cara bekerja seseorang secara positif
dan berkualitas sebagai hasil dari kesadaran,

keyakinan, sikap, standar hasil, karakter, etika,
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moralitas, dan perilaku positif. Etos kerja yang
dipraktikkan dengan serius dan menjadi ciri khas
orang-orang dalam organisasi bekerja kemudian
akan menjadi budaya kerja organisasi.

Selain itu, etos kerja didefinisikan
sebagai “seperangkat sikap atau pandangan
mendasar yang dipegang sekelompok manusia
untuk menilai bekerja sebagai suatu hal yang
positif bagi peningkatan kualitas kehidupan
sehingga mempengaruhi perilaku kerjanya”
(Dachi & Lase, 2020). Sementara itu, etos kerja
didefinisikan sebagai ciri khas dan keyakinan
individu dan kelompok dalam bentuk tekad,
semangat dan komitmen untuk melaksanakan
dan menyelesaikan suatu tanggungjawab dengan
sebaik-baiknya (Ariani et al., 2020). Sebagai
tambahan, Teddywono (2020) menyimpulkan
etos kerja sebagai perilaku kerja positif dan
unggul secara totalitas melalui unjuk kerja dan
prestasi sebagai ekspresi cara pandang individu
dan kelompok terhadap arti kerja. Etos kerja

terwujud dalam ragam nilai, moralitas, karakter,
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watak, dan sikap individu dan kelompok sebagai
dampak dari keyakinan dan budaya yang dianut.
Etos kerja diteruskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya hingga kemudian terbentuk
menjadi ciri khas suatu golongan, kelompok, dan
organisasi (Rusli, 2020)

Dari berbagai penjelasan di atas, pengertian
etos kerja dalam buku ini adalah budaya kerja
individu dan kelompok sebagai wujud karakter
dan perilaku positif yang memengaruhi
peningkatan kinerja, yang kemudian akan
menjadi budaya organisasi. Dengan kata lain, etos

kerja adalah budaya organisasi dalam bekerja.

Pengembangan etos kerja bagi para abdi
Dharma dan pandita/dharmaduta penting karena
Planned Based Theory menyatakan bahwa sikap
positif, dukungan dari orang sekitar, persepsi
akan kemudahan akan meningkatkan minat

seseorang untuk berperilaku.
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b. Etos kerja dan Buddha Dharma

Ada empat hal yang diinginkan di dunia
namun sulit didapat; kekayaan, nama baik,
menikmati usia tua, dan kelahiran mendatang
yang baik (AN 4.61). Kaya raya, sukses, dan
terkenal dapat diraih dengan menjadi seorang
pebisnis atau karyawan di berbagai bidang, yang
terbaik adalah yang tidak bertentangan dengan
ajaran Buddha tentang lima jenis perdagangan
yang terlarang yaitu senjata, makhluk hidup,
daging, minuman memabukkan, dan racun (AN
5.177). Pengumpulan kekayaan oleh Buddhis
perumahtangga dilakukan tanpa menimbulkan
penderitaan bagi makhluk lain dan menyebabkan

kemunduran batin.

Setiap orang punya kesempatan untuk
meraih empat keinginan tersebut selama
mereka mampu menciptakan sebab dan kondisi
yang tepat. Ini ada karena itu ada, ini tidak ada
karena itu tidak ada (SN 12.21). Lampu minyak
membutuhkan minyak dan sumbu (SN 36.7),
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kekayaan dikumpulkan dengan carayangsah, dan
usaha dengan penuh tenaga dan semangat (AN
4.61). Kekayaan akan dikumpulkan dan sukses
akan diraih siapa saja yang berhasil memenuhi
syarat-syaratnya.

Salah satu faktor yang merefleksikan
kesuksesan bisnis adalah etos kerja (Soekanto
& Mustikarin, 2017). Komitmen pribadi dalam
melakukan aktivitas untuk mencapai kesuksesan
secara individu dan tujuan organisasi juga
dipengaruhi oleh variabel etos kerja (Hamid
et al., 2021). Huda (2016) menjelaskan bahwa
etos kerja sebagai pola pikir terhadap semangat
dalam bekerja didasari oleh nilai yang menjadi

keyakinan.

Buddha mengajarkan tentang keteguhan
untuk melakukan apa yang harus dilakukan dan
menegaskan bahwa suatu perbuatan yang tidak
dilakukan dengan sungguh-sungguh hanya akan
mendapatkan hasil yang kecil (SN 2.8). Dalam SN

12.22 tertulis bahwa mereka yang bersemangat
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merasakan kebahagiaan, jauh dari keburukan
yang tidak berguna, dan mendapatkan kebaikan
pribadi yang sangat besar. = Menggunakan
metafora gagang kapak yang tidak diketahui
berapa banyak ia telah aus, Buddha menjelaskan
kepada para biksu tentang manfaat berdiam
tekun dalam pengembangan karena ketika noda-
noda lenyap, pengetahuan muncul bahwa noda-
noda itu telah lenyap (SN 22.101). Manfaat dari
ketekunan akan didapatkan dan dirasakan pada
akhirnya. Menerapkan etos kerja dengan tekun
dan bersungguh-sungguh dalam melakukan
ketekunan pasti akan berguna dan menghasilkan
berkah.?

c. Peduli-Melayani

Dua kata kunci untuk dipahami para abdi
Dharma serta pandita dan dharmaduta adalah

‘transformasi’ dan ‘diri’ yang membentuk frasa

3 Paragraf ini pernah diterbitkan oleh penulis dalam buku
Dharmaduta Unggul di Masa Pandemi”.

11



Catur Dharmadasa+

transformasi diri. Transformasi, menurut KBBI,
adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan
sebagainya). Transformasi sinonim dengan kata
ubah, berubah, perubahan. Transformasi diri
berarti diri yang berubah. Apa perubahan yang
dimaksud dan siapa yang berubah?

‘Siapa yang berubah’ adalah setiap Buddhis
yang menjadi abdi Dharma serta pandita dan
dharmaduta Mereka bertransformasi menjadi
individu yang peduli dan melayani sebagai
perwujudan welas asih dan kebijaksanaan.
Welas asih direalisasikan dalam kepedulian.
Kebijaksanaan ditunjukkan dalam melayani.
Peduli tanpa melayani adalah omong kosong.

Melayani yang baik didasari oleh kepedulian.

Para abdi Dharma serta pandita dan
dharmaduta tidak hanya terjun ke lapangan,
melainkan juga masuk ke kelas untuk mengasah
kemampuan. Pengetahuan Buddha Dharma dan
berbagai pengetahuan kontemporer, ditambah

beragam keterampilan dipelajari kemudian

12



Etos Kerja

dipraktikkan dalam berbagai bentuk latihan.
Belajar akan menjadikan mereka orang-orang
yang tepat untuk membawa organisasi ke
tempat yang hebat; mampu mencapai misi, visi,
dan tujuannya sehingga memberikan dampak
dan manfaat bagi umat Buddha dan Buddha
Dharma. Peduli-Melayani adalah buah dari
mempraktikkan ajaran Buddha, khususnya yang
esensial dan kontekstual. Setiap abdi Dharma
peduli dan melayani dengan tulus, cerdas, gotong
royong, dan bertanggungjawab, plus rendah hati
dan kompeten bagi pandita/dharmaduta.

13
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Gambar 1 Model Etos Kerja Catur Dharmadasa+
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Organisasi maju dan berkembang karena dikelola
oleh orang-orang yang tepat. Mereka dihasilkan
melalui pengelolaan SDM secara profesional.
Tujuan SDM, sebagaimana yang disampaikan
oleh Sudhamek adalah mengembangkan pribadi-
pribadi unggul karena kreativitas dan inovasi
bisa terlahir, jika dan hanya jika kualitas SDM
yang dimiliki suatu perusahaan mumpuni
(Alamsjah, Firdaus A. et al., 2009). SDM yang
kompeten menguasai hard skills dan soft skills
yang dibutuhkan oleh organisasi.

Hendarman&Cantner(2017) mengemukakan
bahwa keterampilan (skills) sebagai bagian dari
kompetensi sehingga skills relevan dalam kinerja
seseorang. Skills ini sesuai dengan persyaratan
kerja agar karyawan mampu menyelesaikan

tanggung jawabnya. Sebagai tambahan, bisnis

15
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hari ini mengintegrasikan hard skills dan soft skills
karena dua-duanya berpengaruh dalam setiap
individu yang mampu mendukung keberhasilan
pribadi dan organisasi (Ahmad et al., 2021;
Herwina, 2017; Robles, 2022; Werdiningsih &
Setiawan, 2022)

Hard skills dan soft skills memiliki karakteristik
masing-masing. Hard skills dapat langsung
terlihat karena berhubungan langsung dengan
penguasaan aspek teknis untuk melakukan suatu
pekerjaan atau menghasilkan sesuatu, dan oleh
sebab itu relatif mudah untuk dapat dievaluasi
melalui tes secara teknis atau praktis. Soft skills
dirumuskan sebagai pengetahuan personal yang
berada dalam pikiran manusia, mengakar pada
pengalaman dan perbuatan seseorang yang
meliputi nilai, idealisme, dan emosionalitas
(Asbari et al., 2020). (Ferreira et al., 2022)
menjelaskan bahwa soft skills itu sendiri adalah
perilaku, bersifat interpersonal, dan dibangun
atas sifat pribadi yang diterapkan untuk
melakukan hard skills di tempat kerja.

16



Catur Dharmadasa+

Hard skills dan soft skills berkontribusi bagi
kompetensi SDM. Kemampuan secara teknis
untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan
dibarengi dengan kecakapan dalam mengelola
diri dan mengelola hubungan dengan orang lain.
Dalam konteks pengembangan SDM, pihak-pihak
terkait memberikan perhatian yang seimbang
untuk pengembangan hard skills dan soft skills
karena dua skills ini memengaruhi keberhasilan
organisasi mencapai tujuannya. Oleh sebab itu,
Catur Dharmadasa+ dikembangkan sebagai etos
kerja abdi Dharma dan pandita/dharmaduta
sebagai budaya kerja individu dan organisasi
sebagai wujud karakter dan perilaku positif
para abdi Dharma dan pandita/dharmaduta.
Catur Dharmadasa+ diharapkan menjadi budaya
organisasi dalam bekerja dan melayani Buddha
Dharma terdiri dari empat dimensi yaitu tulus,
cerdas, gotong royong dan tanggungjawab,
(plus rendah hati dan kompeten bagi pandita/
dharmaduta), dan dibangun di atas fondasi Peduli
Melayani

17
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a.Tulus

Etos pertama dan sangat mendasar adalah tulus.
Tulus (ketulusan) adalah sifat mulia, menjadi
dasar melakukan kebajikan demi suatu tujuan
yang baik, tanpa mengharapkan imbalan,
bahkan di titik tertentu lebih mengutamakan
kepentingan umum daripada kepentingan
pribadi. Ketulusan menghasilkan kegembiraan
dan kepuasan dalam kebajikan (Wijaya-mukti,
2006). Buddha mengajarkan bahwa Dharma boleh
disampaikan kepada yang lain bila dilandasi
ketulusan yaitu tanpa menghendaki perolehan
materi (AN 5.159). Seorang abdi Dharma
mendapat kesempatan untuk memberikan derma
yang tertinggi. Dibandingkan dengan pemberian
materi, pemberian ajaran, berbagi ajaran,
mendukung ajaran, dan persembahan ajaran
adalah yang lebih baik (Iti 100). Ketulusan, oleh
sebab itu, adalah kesukarelaaan untuk melakukan

kebajikan tanpa mengharapkan imbalan apa pun.

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator tulus antara lain adalah:

18
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. Melayani tanpa niat untuk mendapatkan
keuntungan pribadi apa pun.

. Melayani tanpa menetapkan tarif.

. Melayani tanpa menjual jasa/produk pribadi
kepada umat yang sedang dilayani.

. Melayani meskipun tidak ada kesempatan

untuk mendapatkan keuntungan pribadi.

. Melayani semua umat dengan standar kualitas
yang sama.

. Melayani dengan suka cita

. Menyadari secepat mungkin emosi negatif
yang muncul lalu merenungkan motivasi
mulia ketika kecewa karena suatu keputusan,

tindakan atau ucapan sesama abdi Dharma.

. Melayani tanpa mengungkit jasa yang pernah

dilakukan.

19
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b.Cerdas

Cerdas adalah dimensi kedua Catur Dharmadasa-+.
Cerdas menurut KBBI daring adalah “sempurna
perkembangan akal budinya (untuk berpikir,
mengerti, dan sebagainya); tajam pikiran”.
Beberapa kata yang sinonim dengan ‘cerdas’
menurut kamus Tesaurus daring antara lain
adalah pintar, bijak, kreatif, kompeten, dan
cerdik; semua itu dibutuhkan para abdi Dharma
untuk menyelesaikan masalah, menciptakan
suatu produk, menghasilkan berbagai jenis karya,
dan memberikan jasa pelayanan. Dengan kata
lain, mereka menerapkan konsep kerja cerdas
dalam menunaikan tugas bajik dan mulia—
secara efektif dan efisien—dalam memutar roda
Dharma. Efektif dan efisien yang dimaksud di sini
adalah “berhasil guna dan berdaya guna, artinya
tercapainya tujuan dengan penghematan tenaga,
waktu, dan biaya” (Herawati et al., 2020).

Kerja  cerdas  berhubungan  dengan

pengembangan dan penerapan pengetahuan

20
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ke dalam pekerjaan sehingga pengambilan
keputusan menjadi lebih cepat karena
pertimbangan yang matang (Lestari et al., 2020).
BuddhamenyatakanbahwaparadewadanBrahma
memuji siswa yang rajin belajar, dan menyatakan
bahwa mereka adalah ahli dharma yang memiliki
kebijaksanaan laksana kepingan uang yang
terbuat dari emas gunung yang dihaluskan (AN
4.6). Kerja cerdas membutuhkan kesadaran
para abdi Dharma untuk mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan melalui partisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan oleh organisasi mereka masing-

masing.

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator cerdas/kerja cerdas antara lain adalah:

1. Mendahulukan pengambilan keputusan

berdasarkan data.
2. Menerapkan manajemen rapat.

3. Menerapkan manajemen berbasis proyek.

21
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4, Menerapkan prinsip ‘sekali dayung, dua tiga

pulau terlampaui”

5. Antusias  untuk  mengikuti  kegiatan
peningkatan ~ kompetensi ~ (menambah
pengetahuan, mengasah keterampilan, dan

mengubah sikap)

22
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c. Gotong Royong

Dimensi ketiga Catur Dharmadasa+ adalah gotong
royong. Bangsa Indonesia sejak lama telah
menerapkan gotong royong yang merupakan
salah satu warisan budaya sosial di negeri ini.
Kebiasaan saling membantu di lingkungan
tempat tinggal, tempat kerja, atau rumah ibadah
memperkuat dan menyehatkan hubungan
antara sesama. Kekuatan kolektif banyak orang

mempercepat pencapaian tujuan.

Perjalanan Buddha Dharma dari India hingga
menyebar ke lima benua dan berkembang hingga
saat ini adalah hasil kerja banyak pihak. Para
biksu dan biksuni, upasaka/upasika, bangsawan,
hartawan, raja, dan pihak-pihak yang tidak dapat
dituliskan satu per satu di sini telah memberikan
sumbangsih mereka untuk kelestarian dan
penyebaran Buddha Dharma sehingga hari ini
kita masih dapat mempelajari dan mendapatkan
manfaat dari mempraktikkannya. Ini adalah

suatu pekerjaan besar dan mulia yang dilakukan
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bersama-sama. Gotong royong telah terbukti
mampu mempertahankan Buddha Dharma
hingga tetap ada hari ini.

Gotong Royong adalah istilah dalam
Bahasa Jawa yang bersumber dari kata Gotong
(“nggotong” kata orang Jawa) yang artinya
memikul dan Royong yang terinspirasi dari
pohon yang ada di alun-alun keraton Jogja.
Gotong Royong dapat dimaknai sebagai ‘dengan
bersama-sama’. Titik berat gotong royong adalah
kepentingan bersama dalam wujud tindakan
penuh semangat tanpa pamrih oleh individu. Dua
jenis gotong royong, menurut Koentjaraningrat,
adalah gotong royong tolong menolong dan
gotong royong kerja bakti.(Pambudi & Utami,
2020)

Gotong royong membutuhkan
keharmonisan. Buddha mengajarkan bahwa
kehangatan hati dalam bentuk kebaikan melalui
pikiran, ucapan dan perbuatan, saling berbagi

materi, menjaga moralitas, dan memiliki
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pandangan bersama adalah sebab-sebab saling
menghormati, keharmonisan dan persatuan (AN
6.12). Selain itu, memberi dan membantu orang
lain, berucap dengan ramah, memperlakukan
orang lain dengan sama, dan menyatukan orang-
orang mengakibatkan kelahiran di surga karena
itu adalah kebajikan yang mulia (DN 30).

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator gotong royong antara lain adalah:

1. Segera membantu saat melihat ada rekan
yang sedang kesusahan dalam melakukan

suatu tugas.

2. Menerima keahlian orang lain yang lebih

muda/junior.
3. Bersedia meminta bantuan.
4, Senang dan susah bersama-sama.
5. Adil dalam pembagian tugas.

6. Adil dalam pemberian penghargaan.
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7. Menuliskan tanggapan di grup pesan singkat
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d. Tanggung jawab

Dimensi keempat Catur Dharmadasa+ adalah
tanggung jawab. Meskipun menjadi seorang abdi
Dharma adalah panggilan, tetapi ini tidak berarti
mereka boleh suka-suka meskipun rela karena
umat tetap membutuhkan pelayanan terbaik
(Lim, 2022). Tulus, tanpa pamrih, atau sukarela
akan menjadi lebih baik bila ditambahkan dengan
tanggung jawab. Sifat bertanggungjawab adalah
salah satu ciri orang bijaksana (AN 2.99).

Tanggungjawab terkait dengan penyelesaian
tugas atau pekerjaan dengan tepat waktu
(Rifmanesi et al., 2019; Yusuf, 2018). Salurante
et al.,, (2021) menjelaskan bahwa etika tugas,
kewajiban dan kebajikan merupakan kesatuan
sebagai pendorong perwujudan tanggung jawab
secara jelas dan nyata sehingga suatu perbuatan
menjadi bermakna. Dengan bertanggung jawab,
seseorang memenuhi tuntutan moral dalam
suatu hubungan, menunjukkan akuntabilitas,

dan perilaku etis. Suatu tugas yang diselesaikan
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dengan baik adalah kebajikan yang akan dimiliki
sendiri oleh pelakunya karena “saya adalah
pewaris perbuatan saya sendiri, yang baik
maupun yang buruk” (AN 5.57).

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator tanggung jawab antara lain adalah:

1. Datang tepat waktu sesuai janji yang telah

diutarakan.

2. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban

tepat waktu.
3. Jujur dalam penggunaan anggaran.

4. Mengembalikan barang/perlengkapan yang
dipinjam sesuai kondisi saat barang tersebut

pertama kali diambil.
5. Merapikan ruangan setelah selesai digunakan.

6. Merespon pertanyaan dan keluhan dari

berbagai pihak yang menuntut jawaban.
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Indikator untuk masing-masing dimensi
Catur Dharmadasa+ dapat terus ditambah sesuai
dengan pengalaman masing-masing. Setiap
dimensi diberikan nomor kosong yang diberi
tanda (....) sebagai ruang untuk menambahkan
indikator di setiap dimensi. Anda dapat
menambahkan indikator yang baru, bukan hanya
satu tetapi beberapa selama tepat dan cocok
untuk menjadi pedoman bagi sikap dan perilaku
para abdi Dharma dalam cara pandang Peduli-
Melayani dengan tulus, cerdas, gotong royong,
dan bertanggungjawab.

Tulus berhubungan dengan niat, motivasi,
atau panggilan hati, sedangkan cerdas
berhubungan dengan cara kerja. Gotong
royong terkait cara kerja yang harmonis untuk
memperkuat kesatuan dan persatuan. Tanggung
jawab adalah sikap ksatria untuk menyelesaikan

apa yang telah dimulai.
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e.Etos kerja pandita/dharmaduta—
Rendah hati

Selain empat dimensi di atas, ada dua dimensi
tambahan yang secara khusus ditujukan kepada
pandita/dharmaduta. Dua etos tambahan untuk

pandita yaitu rendah hati dan kompeten

Dimensi selanjutnya adalah kerendahan
hati.  Perilaku sombong merugikan karena
umat tidak suka pandita yang sombong, dan
tidak menghormati mereka. Kesombongan
membangun tembok yang memisahkan pandita
dengan umat sedangkan kerendahan hati adalah
jembatan yang menghubungkan pandita dengan

umat.

Para pandita/dharmaduta menerima
pelayanan dan perlakuan yang baik saat bertugas.
Tunjukkan sikap rendah hati saat dilayani. Umat
akan nyaman bila pandita rendah hati sehingga
mereka pun bersedia membuka hati. Hilangkan
jarak antara pandita dengan umat supaya

hubungan menjadi enak
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Sebagai tambahan, tirulah samudera yang
menjadi luas karena berada di tempat yang
rendah sehingga air dari seluruh sungai mengalir
ke sana. Sikap sombong menjauhkan diri dari
belajar hal baru, dari pengalaman baru, dan
dari orang lain. Buddha memuji sifat rendah
hati seperti yang ditunjukkan oleh Hatthaka
dari Alavi (AN 8.23). Selain itu, belajarlah dari
Sappurisa Sutta (AN 4:73) saat berkhotbah;
jangan bicarakan diri sendiri terlalu tinggi, atau
terlalu sering membahas prestasi dan kebaikan
diri sendiri, apalagi bila tidak ditanya.

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator rendah hati antara lain adalah:

1. Menerima dengan senang hati ragam kondisi

fasilitas yang disediakan.

2. Menyapa duluan dengan senyum dan ramah

saat bertemu umat.

3. Mudah bergaul dengan umat dari berbagai
kalangan.
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. Tidak meminta perlakuan istimewa.
. Tidak meminta fasilitas yang berlebihan.

. Memulai komunikasi untuk mengonfirmasi

tugas kepada pengundang.

. Tidak meninggikan status pandita/dharmaduta
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f. Etos kerja pandita/dharmaduta—
Kompeten

Salah satu tugas pandita/dharmaduta adalah
menyampaikan ~ khotbah ~ Dharma  yang
membutuhkan kemampuan penyampaian nilai-
nilai moral, perilaku etis, kebajikan, spiritualitas
dan lain sebagainya yang terkandung dalam
ajaran Buddha sehingga umat mengerti dan
tergerak untuk mengamalkan. Oleh sebab itu,
penguasaan berbagai kompetensi dan keahlian,
baik substantif maupun metodologi dalam
menyampaikan khotbah adalah sebuah tuntutan
(Hartono et al., 2020). Dengan kata lain, pandita/
dharmaduta harus kompeten agar mereka mampu

menunaikan tugas mereka.

Ali et al, (2021) mengemukakan bahwa
kualitas sumber daya manusia menentukan
keberhasilan  suatu organisasi dibanding
organisasi lainnya. Kinerja sumber daya manusia
bergantung pada kompetensi yaitu sebagai

kelompok pengetahuan, keterampilan, dan
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perilaku yang memengaruhi bagian-bagian
kunci dari suatu pekerjaan yang berhubungan
dengan kinerja (Adefe et al., 2019). Pengertian
kompetensi diuraikan oleh Yakob (2019) yaitu
gambaran tentang pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang seseorang butuhkan
agar memiliki kemampuan untuk menangani
dan melakukan aktivitas dan tugas yang terkait
dengan suatu pekerjaan. Kompetensi juga
mengacu kepada ciri-ciri pribadi individu
yang menunjukkan kinerja yang unggul serta
kemampuan untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk kinerja
kerja yang efektif.

Sebelum  memutuskan  meninggalkan
rumah, pangeran Siddhartha menguasai berbagai
keterampilan dan seni. Ini ditunjukkan dari
kisah beliau mengalahkan para pangeran Sakya
untuk mempersunting putri Yasodhara. Selain
itu, Buddha juga menjelaskan bahwa seseorang
yang memiliki kompetensi, keterampilan, dan

kebijaksanaan akan memperoleh upah, hadiah,
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dan bonus (SA 61). Banyak belajar dan memiliki

keterampilan adalah termasuk berkah tertinggi
(Kp 5)

Beberapa sikap dan perilaku sebagai

indikator kompeten antara lain adalah:

1.

Mampu menyampaikan khotbah Dharma

dengan baik

Memimpin upacara pemberkatan perkawinan

dengan lancar
Membaca paritta dengan baik
Menggunakan multimedia saat berkhotbah.

Menulis artikel Dharma yang menginspirasi

dan enak dibaca.
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PENUTUP

Menjadi seorang abdi Dharma atau pandita/
dharmaduta adalah sebuah panggilan hati siswa
perumahtangga untuk turut menyebarkan
dharma yang indah di awal, tengah, dan akhir
(Arthaviniscaya Satra), demi kebaikan banyak
orang dan kesejahteraan dan kebahagiaan para
dewa dan manusia (DN 14). Para abdi Dharma
dan pandita/dharmaduta perlu menerapkan cara
bekerja atau melayani umat secara positif dan
berkualitas, dan yakin bahwa aktivitasnya adalah
perbuatan luhur dan mulia. Etos kerja Catur
Dharmadasa+ adalah salah satu pedoman untuk
pengembangan kualitas SDM melalui organisasi
Buddhis agar Buddha Dharma tetap lestari dan
berkembang. Melalui penerapan etos kerja,
seluruh SDM dalam suatu organisasi memiliki
pandangan dan cara kerja yang sama dalam

melaksanakan tugas, pengabdian, dan pelayanan.
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